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LAMPIRAN 

1.1 Lampiran Data Pendukung 
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1.2 Lampiran Surat Ijin Wawancara 

1.2.1 Surat Ijin untuk Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Jepara. 
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1.2.2 Surat ijin Ke Dinas Kesehatan Kabupaten Jepara 
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1.2.3 Surat Ijin Ke Pukesmas Mlonggo, Kembang, dan Mayong 
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1.3 Surat Balasan Penelitian 
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1.4 Dokumentasi Wawancara 

1.4.1 Wawancara Di Puskesmas Kembang 

Bidan Puskesmas Kembang dengan Ibu Titik Isnawati, STr.Keb 

 

Dokter Puskesmas Kembang dengan dr. Arum Sari Asmoro 
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1.4.2 Wawancara di Puskesmas Mlonggo 

Bidan Puskesmas Mlonggo: Ibu Rena Aryandani, S. ST. Keb, M.M 

 

1.4.3 Wawancara di Puskesmas Mayong 1 

Bidan Puskesmas Mayong 1: Ibu Endang Werdiningsih, S. Tr. Keb. 
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1.4.4 Wawancara di Puskesmas Mayong 2 

Bidan Puskesmas Mayong 2: Ibu Murtiah S. Tr. Keb 
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1.4.5 Wawancara di Pengadilan Agama Jepara 

Hakim Pengadilan Agama Jepara: Bapak Ayeb Soleh, S.HI. 
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1.5 Daftar Pertanyaan 

Narasumber Hakim 

1. Bagaimana pengajuan permohonan dispensasi kawin di Kabupaten Jepara? 

2. Apa alasan yang paling sering diajukan dalam pengajuan permohonan 

dispensasi kawin? 

3. Hal apa saja yang menjadi pertimbangan hakim dalam mengabulkan 

permohonan dispensasi? 

4. Hal apa saja yang paling sering menjadi alasan dalam hakim menolak 

permohonan dispensasi? 

5. Selain hamil, apa alasan mendesak lain yang sering menjadi pertimbangan 

dalam mengabulkan dispensasi kawin? 

6. Apa pentingnya rekomendasi dokter atau bidan permohonan dispensasi 

kawin? 

7. Bagaimana penerapan surat rekomendasi dokter atau bidan bagi hakim 

dalam memutus permohonan dispensasi kawin? 

8. Apakah hakim dalam memutuskan permohonan dispensasi kawin tetap 

mempertimbangan surat rekomendasi dokter walaupun secara fisik anak 

pemohon sudah terlihat hamil? 

9. Dalam hal pemohon yang menyatakan atau memberikan keterangan bahwa 

anak pemohon sudah pernah melakukan hubungan suami istri dengan 

pasangannya, apakah harus tetap menyertakan surat rekomendasi dokter 

yang mendukung pernyataan tersebut? 
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10. Apa pendapat hakim terhadap pengajuan permohonan dispensasi kawin 

yang selama ini sudah pernah diajukan di Pengadilan Agama Kabupaten 

Jepara? 

11. Mengapa di Pengadilan Agama Jepara harus menggunakan surat 

rekomendasi dokter atau bidan ?, bagaimana jika pemohon tidak 

menggunakaan surat rekomendasi dokter atau bidan dalam permohonan 

dispensasi kawin? 

12. Apakah ada pertimbangan yang tidak menggunakan surat rekomendasi dari 

dokter atau bidan? 

Narasumber Dokter atau Bidan  

1. Bagaimana alur atau proses pengecekan kesehatan bagi calon pengantin? 

2. Apakah bagi calon pengantin perempuan di bawah umur wajib melakukan 

pengecekan area khusus seperti rahim dan area virginitas? 

3. Apakah terdapat draft khusus untuk memberi surat rekomendasi kesehatan 

untuk pengajuan dispensasi kawin? 

4. Apakah surat rekomendasi dokter menjelaskan secara rinci terkait kondisi 

kesehatan calon pengantin perempuan yang masih di bawah umur? 

5. Bagaimana jika calon pengantin terdeteksi memiliki penyakit menular 

(seperti HIV atau penyakit menular seksual lainnya)? 

6. Menurut dokter, bagaimana urgensi surat rekomendasi dokter dalam hal 

pengajuan permohonan dispensasi kawin bagi calon pengantin yang masih 

di bawah umur?  
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7. Bagaimana upaya dari dokter apabila terdapat pemohon yang meminta surat 

rekomendasi dokter untuk mengajukan dispensasi kawin ? 

8. Apakah surat rekomendasi dokter hanya meliputi kesehatan biologis, 

apakah terdapat pengecekan kesehatan psikologis? 

 

 


